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1.1 Latar Belakang

Perusahaan adalah tempat usaha atau tempat produksi yang didalamnya
ada dunia bisnis, yaitu mencapai keuntungan maksimal. Hal tersebut
menjadikan pelaku usaha akan semakin kompetitif antar sesamanya. Dalam
sebuah perusahaan akan terjadi factor produksi akan berkumpul antara lain
pesaingan dalam dunia bisnis setiap perusahaan diharapkan kinerjanya
menjadi lebih baik dan ditambah dengan strategi manajamen keuangan yang
matang sehingga peusahaan akan lebih spesifik dan teliti untuk mencari
keuntungan jangka panjang. Kinerja keuangan dapat menggambarkan
bagaimana kondisi keuangan perusahaan setiap tahunya. Dari setiap periode
perusahaan dapat melihat laporan kegiatan keuangannya.

Kinerja keuangan adalah suatu kegiatan penting yang harus ada di
perusahaan untuk melihat bagaimana keuangan perusahaan. sebagaimana
yang diungakpkan Fahmi (2014:2) “mengatakan suatu kinerja keuangan ialah
kegiatan menganalisis keuangan untuk mengetahui bagaimana kondisi
penggunaan keuangan pada perusahaan ”. Suatu kinerja keuangan memiliki
tujuan mendapatkan informasi tentang potesi sumber daya ekonomi yang
suatu saat akan dibutuhkan.

Selain itu informasi tersebut dapat bermanfaat untuk bahan
mempertimbangankan terkait efektifitas perusahaan dalam pemanfaatan

sumber daya.



Pengukuran kinerja keuangan bisa dilaksanakan jika perusahaan ingin
melihat rencana dan tujuan apa telah sesuai yang sudah ditetapkan.
Sedangkan laporan keuangan sendiri yang dikemukakan Fahmi (2014:21)
“yaitu suatu laporan yang berisi tentang informasi kondisi keuangan
perusahaan, yang lebih yang informasinya bisa menjadi tolak ukur kinerja
keuangan perusahaan tersebut. Ada beberapa laporan keuangan yaitu neraca,
laporan perubahan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta laporan arus kas.
Jenis laporan keuangan tersebut yang akan dianalisa yaitu laporan laba rugi
dan neraca. Menurut Mahmud dan Halim (2016:12) “mengatakan bahwa
kegunaan neraca yaitu untuk menggambarkan keadaan keuangan perusahaan,
neraca dapat merupakan gambaran potret keadaan keuangan perusahaan.
Sedangkan pengertian laporan laba rugi Menurut Kasmir (2016:45) “suatu
laporan yang mengungkapkan jumlah pendapatan yang didapat perusahaan
dengan dikeluarkannya biaya-biaya atau pengeluaran dan laba rugi selama
periode tertentu.

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan yang penting
untuk memdapatkan informasi-infomasi yang berhubungan pada keuangan
perusahaan. Dengan terdapatnya analisis laporan keuangan suatu perusahan
bisa memahami posisi keuangan perusaaanya hanya cukup melihat laporan
keuangan . Laporan keuangan sendiri adalah suatu proses menganalisis
keuangan perusahaan yang dipakai sebagai alat untuk melihat kondisi antara

data keuangan dengan pihak stakeholder dengan data perusahaan tersebut.



PT TRIAS SENTOSA Tbk merupakan perusahaan swasta yang
beroperasi dibidang produsen kemasan fleksibel terbesar yang memproduksi
BOP. PT Trias Sentosa Tbk mempunyai jaringan penjualan serta di
distribusikan di bergai daerah maupun macam negara. PT TRIAS SENTOSA
Tbk terletak di Desa Keboharan Krian Sidoarjo.

Analisis yang bisa digunakan pada PT TRIAS SENTOSA Tbk. Yaitu
analisis du pont system atau biasa disebut ( ROI ). Du pont system memiliki
cara sendiri untuk menganalisa laporan keuangan dari pendekatan terpadu
menerapkan rasio keuangan. Analisa du pont system ini yaitu model analisis
yang menggabungkan 3 macam rasio sekaligus yakni profit margin, ROI serta
assetturnover.

ROI (Return On Investment) menurut Fahmi (2014:82) “ ROl merupakan
bentuk rasio yang terdapat dari rasio profitabilitas. Rasio tersebut mampu
menggambarkan investasi yang ditanamkan perusahaan yang mampu
memberikan keuntungan, dan suatu investasi sebenarnya suatu hal penting
yang sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan. Kian besarnya ROI
akan berpengaruh baik untuk tumbuh kembang perusahaan dalam pengelolaan
asset yang dimiliki.

Rasio Profit Margin merujuk pandangan Harahap (2015:304)” profit
margin adalah rasio yang memperlihatkan bagian dari pendapatan bersih yang
diperoleh perusahaan dari hasil penjualan. Kian besarnya rasio maka bisa
dikatakan bertambah baik dikarenakan diasumsikan perusahaan sanggup
untuk mendapatkan keuntungan cukup baik.

Sedangkan menurut Hani (2015: 119) mengatakan bahwa “ kemampuan
perusahaan harus meningkatkan profit margin yang lebih tinggi supaya
mendapatkan keuntungan yang besar, dan perusahaan lebih selektif terhadap

menjalankan operasinya atau manajemenya”.



Asset Turnover menurut Harahap (2015:305)"rasio yang mendeskripsikan
perputaran aktiva yang bisa diukur dari tingkat hasil penjualan. Bertambah
tinggi rasio yang dihasilkan sehingga kian baik, karena hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa aktiva yang berputar cepat akan akan muda untuk
mendapatkan laba.

Beberapa penelitian dari Aziz (2017), dan Yuni (2017), menyebutkan
bahwa du pont system pada perusahaan menghasilkan suatu kinerja keuangan
yang baik ataupun sebaliknya dalam laporan keuangan yang dianalisis.
Sehingga dapat memenuhi tujuan yaitu dalam mengambil tindakan dan
keputusan yang tepat demi kelangsungan perusahaan.

Pada peneitian ini penulis hanya ingin berfokus pada analisis Du Pont
System yang mengombinasikan rasio keuangan yang berhubungan dengan Du
Pont System (ROI) antara lain yaitu :

A. Rasio Likuiditas

Adalah potensi perusahaan dalam menunaikan utang jangka pendeknya
secara tepat waktu.

B. Rasio Aktifitas

Rasio ini mengungkapkan keefektifan suatu perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva yang dipunyainya guna mengevaluasi seefisien apa
perusahaan bisa mengatur sumber daya yang dipunyainya.

C. Rasio Profitabilitas

Rasio ini sebagai pengukuran efektivitas manajemen secara menyeluruh
dari besarnya tingkat laba yang didapat pada kaitannya dengan investasi
ataupun penjualan. Fahmi (2014:80).

Rasio-rasio yang sudah disebutkan diatas berguna utk mendapatkan
informasi kinerja keuangan persahaan PT TRIAS SENTOSA Tbk selama
empat tahun kebelakang ada tahun 2016 sampai dengan 2019. Perusahaan

bisa



Menganalisa laporan keuangan dari melakukan perbandingan rasio
keuangannya selama empat tahun. dan melakukan analisis kepada pihak
manajemen untuk mengambil kebijakan yang tepat untuk mempertahankan
perusahaan yang dikelolanya. Mengacu pemaparan tersebut, peneliti berminat
untuk mengambil judul penelitian : “Analisis Du Pont System Sebagai Dasar

Pengukuran Kinerja Keuangan Pada PT. TRIAS SENTOSA Tbk.

1.2 Perumusan Masalah

Untuk mengetahui kondisi keuangan pada PT TRIAS SENTOSA Tbk.,
penulis harus menganalisa dan meneliti tumbuh kembang suatu perusahaan
menurut neraca maupun laporan laba rugi yang telah dirancang oleh pihak
perusahaan tersebut, sehingga dapat dirumuskan masalah penelitian ini
‘bagaimanakah kinerja keuangan PT TRIAS SENTOSA Tbk. dengan

menggunakan analisis Du Pont System

1.3 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti mempunyai manfaat dan tujuan yang ingin
diwujudkan. Tujuan penelitian ini yaitu guna melihat kinerja keuangan PT

SENTOSA Tbk. melalui analisisDu Pont System.



1.4

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini berharap bisa memberi manfaat bagi seluruh pihak

yang berkepentingan dan berkaitan dengan obyek penelitian antara lain :

Terdapat manfaat dari penelitian ini yakni berikut ini:

a. Aspek Akademis

Memberi informasi bagi pihak yang membutuhkan penelitian ini untuk
menambah wawasan dan menambah koleksi untuk perpustakaan sebagai
informasi bahan pembanding bagi penelitian lain di perguruan tinggi STIE
Mahardhika Surabaya pada umumnya serta terkhusus untuk Program Studi

Akuntansi.

b. Aspek Pengembangan limu Pengetahuan

Harapannya hasil penelitian ini bagi para pembaca untuk bisa memberi
tambahan referensi serta bisa diimplementasikan pada setiap perusahaannya
dan hasil penelitian ini selanjutnya bisa dimanfaatkan untuk menjadi bahan

penelitian.

c. Aspek Praktis

Dengan adanya penelitian ini berharap akan dapat menjadi bahan
masukan berupa saran saran serta bahan pertimbangan bagi perusahaan
untuk mengambil keputusan khususnya untuk mengambil keputusan

khususnya dibidangkeuangan.
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